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Abstrak

Stunting merupakan permasalahan gizi yang masih menjadi perhatian karena berdampak pada
pertumbuhan dan perkembangan anak dalam jangka panjang. Salah satu penyebab utama stunting
yaitu kurangnya asupan protein hewani pada balita, sehingga diperlukan upaya untuk meningkatkan
pemenuhan gizi anak. Masyarakat sebenarnya memiliki potensi sumber pangan lokal yang melimpah,
mudah diperoleh, terjangkau, dan kaya protein serta bermanfaat untuk mendukung pertumbuhan anak.
Namun, pemanfaatan sumber pangan tersebut masih perlu didukung melalui edukasi kepada
masyarakat yaitu salah satunya ikan lele. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran masyarakat mengenai pencegahan stunting melalui pemanfaatan nugget
lele sebagai alternatif makanan bergizi bagi anak. Pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam bentuk
sosialisasi dan edukasi mengenai stunting, faktor penyebab, dampak, serta pentingnya pemenuhan gizi
seimbang pada balita. Hasil kegiatan menunjukkan antusiasme peserta sangat baik terhadap kegiatan
edukasi sehingga berjalan dengan baik. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan jumlah
peserta dari 13-20 menjadi 26-29 dari 30 peserta mampu menjawab pertanyaan dengan benar, dan
nugget lele sebagai alternatif pangan lokal berbasis protein hewani mendapat persepsi positif untuk
mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak secara optimal.

Kata kunci — edukasi, stunting, nugget, lele, balita

Abstract

Stunting remains a nutritional problem that continues to be a major concern because it has long-term
effects on children’s growth and development. One of the main causes of stunting is inadequate intake
of animal protein among toddlers, making it necessary to improve efforts to meet children’s nutritional
needs. Communities actually have access to abundant local food resources that are easily available,
afforadable, rich in protein, and beneficial for supporting child growth. However, the utilization of these
food resources still requires community education, particularly regarding the use of catfish as a
nutritious food source. This community service program aimed to increase public knowledge and
awareness of stunting prevention through the utilization of catfish nuggets as an alternative nutritious
food for children. The program was implemented through socialization and educational activities on
stunting, its causes, impacts, and the importance of providing balanced nutrition for toddlers. The
activity results demonstrated a high level of participant enthusiasm for the educational session, ensuring
fts success. Evaluations showed an increase in the number of participants—rising from a range of 13—
20 to 26-29—who were able to answer questions correctly; furthermore, the catfish nuggets, as an
animal-protein-based local food alternative, were positively perceived for their role in supporting optimal
child growth and development.
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PENDAHULUAN

Stunting masih menjadi salah satu permasalahan gizi yang memerlukan perhatian karena
berdampak pada pertumbuhan dan perkembangan anak dalam jangka panjang. Berdasarkan data
Survei Status Gizi Indonesia (SSGI), prevalensi stunting di Indonesia masih berada pada angka yang
perlu terus ditekan melalui berbagai upaya promotif dan preventif. Salah satu faktor yang berkontribusi
terhadap stunting adalah kurangnya asupan protein hewani pada anak usia balita. Di sisi lain,
masyarakat memiliki potensi sumber pangan lokal yang melimpah dan terjangkau, seperti ikan lele
yang mudah diperoleh serta memiliki kandungan protein yang baik untuk mendukung pertumbuhan
anak (Maria Cristy Ridua Don et al., 2026) (Aryani et al., 2023). Namun, pengetahuan masyarakat
mengenai pengolahan lele menjadi produk pangan yang menarik dan bernilai gizi tinggi masih terbatas.
Kondisi ini menunjukkan perlunya kegiatan edukasi yang dapat meningkatkan pemahaman masyarakat
mengenai pemanfaatan pangan lokal sebagai salah satu strategi pencegahan stunting (Wahidah et al.,
2025) (Nurhayati et al., 2025).

Berdasarkan kondisi tersebut, permasalahan yang dihadapi adalah masih rendahnya
pemahaman masyarakat mengenai pentingnya pemenuhan gizi anak serta pemanfaatan pangan lokal
sebagai sumber protein dalam upaya pencegahan stunting (Fatmala Sari et al., 2025). Oleh karena itu,
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan
kesadaran masyarakat mengenai pencegahan stunting melalui pemanfaatan nugget lele sebagai
alternatif makanan bergizi bagi anak (Liswahyuni et al., 2025). Selain itu, kegiatan ini diharapkan dapat
mendorong masyarakat untuk lebih kreatif dalam mengolah bahan pangan lokal sehingga dapat
mendukung pemenuhan kebutuhan gizi keluarga secara berkelanjutan (Intan Azkia Paramitha et al.,
2025).

Desa Gumingrejo merupakan salah satu desa yang ada di Kecamatan Tikung, Kabupaten
Lamongan. Berdasarkan observasi awal yang menunjukkan bahwa mayoritas pekerjaan ibu yang
memiliki balita adalah berprofesi sebagai Ibu Rumah Tangga (IRT). Jumlah balita sebanyak 45, dengan
kasus stunting mencapai 10% dari hasil total keseluruhan balita di Kecamatan Tikung, Lamongan.
Observasi awal menunjukkan bahwa hanya 48% ibu yang memiliki balita memiliki pemahaman stunting
dengan benar. Keterbatasan informasi ini berdampak langsung pada perilaku pengasuhan ibu terhadap
balitanya. Selain itu, kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai alternatif pengolahan bahan yang
ada menjadi menu yang bervariasi. Konsumsi ikan dalam bentuk utuh kurang diminati karena adany
kendala tekstur, duri, dan aroma, sehingga Ibu lebih memilih untuk memberikan makanan yang cepat
saji yang mengandung zat gizi mikro.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Guminingrejo dengan
sasaran ibu-ibu PKK serta warga yang memiliki balita. Kelompok sasaran dipilih karena memiliki peran
penting dalam pemenuhan kebutuhan gizi keluarga, khususnya pada anak usia balita yang sedang
berada pada masa pertumbuhan (Maharani et al., 2025). Meskipun berbagai informasi mengenai gizi
telah tersedia, pemahaman masyarakat mengenai pengolahan bahan pangan lokal menjadi makanan
bergizi yang menarik bagi anak masih perlu ditingkatkan (Hidayatullah et al., 2025). Di sisi lain,
ketersediaan ikan lele yang mudah diperoleh dan memiliki harga relatif terjangkau menjadi potensi
yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber protein hewani untuk mendukung pencegahan stunting
(Dewi Laras Ati et al., 2024) (Aisyah et al., 2024).

Berdasarkan kondisi tersebut, permasalahan yang dihadapi adalah masih terbatasnya
pengetahuan masyarakat mengenai pentingnya pemenuhan protein hewani bagi pertumbuhan anak
serta pemanfaatan bahan pangan lokal sebagai alternatif makanan bergizi (Heryatno et al., 2025). Oleh
karena itu, kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat tentang
pencegahan stunting melalui pemanfaatan nugget lele sebagai salah satu makanan bergizi yang dapat
diberikan kepada balita. Selain itu, kegiatan ini diharapkan dapat mendorong masyarakat untuk lebih
kreatif dalam mengolah bahan pangan lokal dengan nilai gizi yang lebih optimal.

Stunting merupakan kondisi gagal tumbuh pada anak yang disebabkan oleh kekurangan gizi
kronis dalam waktu yang lama, terutama pada periode 1.000 Hari Pertama Kehidupan (HPK)
(Anugrahini et al., 2024). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa konsumsi protein hewani berperan
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penting dalam mendukung pertumbuhan linear anak dan menurunkan risiko stunting (Alghifari et al.,
2025). Ikan lele merupakan salah satu sumber protein hewani yang memiliki kandungan gizi cukup
tinggi, mudah diperoleh, dan relatif terjangkau oleh masyarakat. Selain mengandung protein, lele juga
kaya akan asam amino esensial yang dibutuhkan untuk pertumbuhan dan perkembangan anak
(Anggunan et al., 2025). Pengolahan lele menjadi nugget dapat meningkatkan daya terima anak
terhadap konsumsi ikan karena memiliki tekstur dan cita rasa yang lebih menarik. Oleh karena itu,
pemanfaatan nugget lele sebagai pangan lokal bergizi berpotensi menjadi salah satu alternatif dalam
mendukung upaya pencegahan stunting di masyarakat.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk sosialisasi dan edukasi
mengenai pencegahan stunting melalui pemanfaatan pangan lokal berupa nugget lele. Kegiatan
diselenggarakan pada tanggal 8 Agustus 2025 di Desa Guminingrejo, Kecamatan Tikung, Kabupaten
Lamongan sebanyak 30 peserta, dengan sasaran ibu-ibu PKK dan warga yang memiliki balita. Metode
yang digunakan adalah penyuluhan melalui ceramah interaktif yang dikombinasikan dengan diskusi dan
tanya jawab. Materi yang disampaikan meliputi pengertian stunting, faktor penyebab stunting,
pentingnya pemenuhan gizi pada balita, serta pemanfaatan nugget lele sebagai alternatif makanan
bergizi berbasis pangan lokal. Kegiatan ini menghadirkan Faridatul Utrifah, S.Tr.Keb. sebagai
narasumber yang memberikan edukasi kepada peserta secara langsung.

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan tahap persiapan yang meliputi koordinasi dengan
perangkat Desa Guminingrejo dan pengurus PKK setempat untuk menentukan waktu, tempat, serta
teknis pelaksanaan kegiatan. Selanjutnya, tim menyiapkan materi sosialisasi dan media edukasi yang
akan digunakan selama kegiatan berlangsung. Pada tahap pelaksanaan, peserta diberikan pemaparan
materi mengenai pencegahan stunting dan pentingnya pemanfaatan sumber protein hewani bagi
pertumbuhan balita. Selanjutnya dijelaskan mengenai pembuatan nugget lele mulai dari bahan yang
dibutuhkan sampai proses pembuatan hingga nugget siap disajikan, namun tidak dilakukan demo
masak secara langsung, hanya ditunjukkan produk nugget-nya saja karena keterbatasan waktu dan
tempat kegiatan. Selanjutnya diilanjutkan dengan sesi diskusi dan tanya jawab untuk memberikan
kesempatan kepada peserta menyampaikan pengalaman maupun permasalahan yang dihadapi terkait
pemenuhan gizi anak. Evaluasi kegiatan dilakukan secara langsung melalui observasi terhadap
partisipasi peserta serta kemampuan peserta dalam memahami materi yang telah disampaikan selama
kegiatan sosialisasi melalui angket yang disebar di akhir kegiatan.

Keberhasilan kegiatan diukur berdasarkan beberapa indikator berikut, diantaranya yaitu:

1. Tingkat kehadiran, hal ini menunjukkan adanya partisipasi aktif peserta selama kegiatan edukasi
berlangsung.

2. Peningkatan Pengetahuan, menunjukkan adanya peningkatan pemahaman pengetahuan dari
hasil observasi awal melalui pertanyaan yang diberikan dan hasil angket yang disebar pada akhir
kegiatan.

3. Penerimaan Inovasi Produk, adanya persepsi positif dari peserta mengenai inovasi produk yang
dihasilkan.

Adapun indikator pertanyaan yang digunakan untuk mengukur keberhasilan kegiatan yang
dituangkan dalam angket yang disebar ketika sosialisasi telah diberikan, diantaranya sebagai berikut.

Tabel 1. Indikator Pertanyaan Kuesioner
Indikator

Pemahaman konsep stunting dan pengertian stunting
Identifikasi periode emas gizi (1.000 HPK)
Faktor risiko utama dari sisi pemenuhan nutrisi
Dampak jangka panjang stunting terhadap kualitas hidup anak
Kandungan nutrisi spesifik pangan lokal (ikan lele)
Konsep keterjangkauan ekonomi dan aksesbilitas gizi
Bahaya ketergantungan pola makan pangan instan
Manfaat inovasi produk
Keamanan pangan olahan rumah
Komitmen penerapan menu gizi seimbang berkelanjutan
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Melalui kegiatan ini diharapkan peserta mampu menerapkan pengetahuan yang diperoleh
dalam kehidupan sehari-hari, khususnya dalam pemenuhan kebutuhan gizi anak melalui pemanfaatan
pangan lokal yang mudah diperoleh dan bernilai gizi tinggi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan sosialisasi ini diawali dengan penyampaian materi oleh Faridatul Utrifah, S.Tr.Keb.
mengenai pengertian stunting, faktor risiko, dampak jangka panjang, serta pentingnya pemenuhan gizi
seimbang pada balita. Selanjutnya, peserta diberikan edukasi mengenai kandungan gizi ikan lele dan
potensinya sebagai sumber protein hewani yang dapat diolah menjadi nugget sebagai alternatif
makanan bergizi bagi anak. Selama kegiatan berlangsung, peserta menunjukkan antusiasme yang
tinggi yang ditunjukkan melalui keaktifan dalam mengikuti materi dan berpartisipasi dalam sesi diskusi.
Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan sosialisasi mampu menarik perhatian masyarakat serta menjadi
sarana yang efektif dalam meningkatkan pengetahuan peserta mengenai upaya pencegahan stunting
melalui pemanfaatan pangan lokal.

Tujuan utama kegiatan, yaitu meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai pencegahan
stunting dan pentingnya pemanfaatan pangan lokal bergizi, secara umum dapat tercapai dengan baik.
Indikator keberhasilan kegiatan ditunjukkan melalui meningkatnya pemahaman peserta yang terlihat
dari kemampuan mereka menjawab pertanyaan yang diberikan setelah sesi sosialisasi serta aktifnya
peserta dalam menyampaikan pertanyaan dan pengalaman terkait pemberian makanan pada balita.

Beberapa peserta mengungkapkan bahwa sebelumnya mereka lebih sering memberikan
makanan instan atau makanan yang kurang bervariasi kepada anak karena keterbatasan informasi
mengenai alternatif pangan bergizi yang mudah diolah. Adanya sosialisasi ini memberikan pemahaman
peserta mengenai kesadaran kognitif tentang makanan instan yang mereka berikan selama ini
mengandung zat gizi mikro yang memicu stunting dan mulai menyusun menu yang lebih sehat dan
aktif memanfaatkan potensi pangan lokal di tingkat keluarga demi menekan risiko stunting secara
optimal. Peserta juga memperoleh pemahaman baru mengenai manfaat protein hewani bagi
pertumbuhan anak serta cara memanfaatkan ikan lele sebagai bahan pangan yang bernilai gizi tinggi
dan mudah diterapkan dalam menu keluarga sehari-hari.

Tabel 2. Distribusi Pekerjaan Peserta Kegiatan

Pekerjaan Jumlah Persentase

(orang) (%)
Ibu Rumah Tangga 18 60,0
Wiraswasta 5 16,7
Petani 3 10,0
Karyawan Swasta 2 6,7
Guru/Perangkat Desa 1 3,3
Pedagang 1 3,3
Total 30 100

Berdasarkan karakteristik pekerjaan peserta, mayoritas peserta kegiatan berprofesi sebagai ibu
rumah tangga sebanyak 18 orang (60,0%). Selain itu, terdapat peserta yang bekerja sebagai
wiraswasta sebanyak 5 orang (16,7%), petani sebanyak 3 orang (10,0%), karyawan swasta sebanyak
2 orang (6,7%), serta masing-masing 1 orang (3,3%) berprofesi sebagai guru/perangkat desa dan
pedagang. Dominasi ibu rumah tangga dalam kegiatan ini menunjukkan bahwa sasaran program telah
sesuai dengan tujuan kegiatan, mengingat ibu memiliki peran utama dalam pengasuhan anak dan
pemenuhan kebutuhan gizi keluarga. Oleh karena itu, peningkatan pengetahuan mengenai pencegahan
stunting melalui pemanfaatan pangan lokal diharapkan dapat diterapkan secara langsung dalam
kehidupan sehari-hari, khususnya dalam penyediaan makanan bergizi bagi balita.
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Peningkatan Pengetahuan Peserta Setelah
Sosialisasi Pencegahan Stunting
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Gambar 1. Hasil test kemampuan dasar (%) peserta sosialisasi yang diuji pada awal dan
akhir kegiatan pengabdian

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan sosialisasi memberikan dampak positif terhadap
peningkatan pengetahuan peserta mengenai pencegahan stunting. Berdasarkan Gambar 1, jumlah
peserta yang mampu menjawab pertanyaan dengan benar setelah sosialisasi mengalami peningkatan
pada seluruh indikator dibandingkan sebelum kegiatan dilaksanakan. Sebelum sosialisasi, jumlah
peserta yang menjawab benar berkisar antara 13—20 orang dari total 30 peserta, sedangkan setelah
sosialisasi meningkat menjadi 26—29 orang. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa materi yang
disampaikan dapat dipahami dengan baik oleh peserta, terutama terkait pengertian stunting, faktor
penyebab, pentingnya pemenuhan gizi seimbang, serta pemanfaatan nugget lele sebagai sumber
protein hewani untuk mendukung pertumbuhan balita. Selain itu, tingginya antusiasme peserta selama
sesi diskusi dan tanya jawab turut mendukung keberhasilan penyampaian materi. Dengan demikian,
kegiatan sosialisasi ini dapat dikatakan berhasil dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat
mengenai upaya pencegahan stunting melalui pemanfaatan pangan lokal yang mudah diperoleh,
bergizi, dan sesuai dengan kondisi masyarakat Desa Guminingrejo.

Pemanfaatan nugget lele sebagai media edukasi dalam kegiatan ini menunjukkan berbagai
kelebihan yang relevan dengan kondisi masyarakat Desa Guminingrejo. Lele merupakan salah satu
sumber protein hewani yang mudah ditemukan, memiliki harga yang ekonomis, dan mengandung zat
gizi yang penting untuk menunjang pertumbuhan serta perkembangan balita (Fitriahadi et al., 2025).
Pengolahan lele menjadi nuggetjuga menjadi alternatif yang menarik karena lebih mudah diterima oleh
anak-anak, baik dari segi bentuk, tekstur, maupun rasanya. Namun demikian, pelaksanaan kegiatan
masih menghadapi beberapa tantangan, di antaranya kebiasaan sebagian masyarakat dalam
memberikan makanan instan kepada anak (Yamin et al., 2021) serta kurangnya pengetahuan mengenai
pengolahan bahan pangan lokal menjadi menu bergizi (Ngeo et al., 2025). Meskipun demikian,
hambatan tersebut dapat diminimalkan melalui kegiatan edukasi yang dilakukan secara
berkesinambungan dan didukung oleh peran aktif keluarga maupun kader Kesehatan (Naja et al., 2022)
(Atmojo et al., 2023). Oleh karena itu, kegiatan serupa memiliki potensi untuk dikembangkan lebih
lanjut, tidak hanya melalui sosialisasi tetapi juga melalui pelatihan pengolahan nugget lele dan produk
pangan lokal lainnya, sehingga dapat meningkatkan keterampilan masyarakat sekaligus memperkuat
upaya pencegahan stunting secara berkelanjutan(Ardika et al., 2024).

N

4 PENCEGAHAN STU!:JTING
MELALUI PEMBERIA -~
MAKANAN LOKAL n -

Gambar 2. Pelaksanaan Kegiatan Sosialisasi dan Edukasi
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Gambar 3. Produk Nugget Tkan Lele

Selain memberikan manfaat dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat, kegiatan
sosialisasi ini juga menjadi sarana untuk menumbuhkan kesadaran akan pentingnya pemanfaatan
potensi pangan lokal dalam mendukung kesehatan keluarga (Rismawan et al., 2025). Selama kegiatan
berlangsung, peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi, terutama ketika membahas cara memenuhi
kebutuhan gizi anak dengan bahan pangan yang mudah diperoleh di lingkungan sekitar. Diskusi yang
terjadi tidak hanya membahas pencegahan stunting, tetapi juga berbagai pengalaman peserta dalam
menghadapi tantangan pemberian makanan pada balita. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat
memiliki kepedulian yang besar terhadap tumbuh kembang anak dan terbuka terhadap informasi serta
inovasi yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan adanya kegiatan ini, diharapkan
pengetahuan yang telah diperoleh tidak hanya berhenti pada tingkat pemahaman, tetapi juga dapat
diwujudkan dalam praktik nyata melalui penyediaan makanan bergizi yang beragam, sehat, dan
terjangkau bagi anak-anak sehingga upaya pencegahan stunting dapat dilakukan secara lebih optimal
dan berkelanjutan.

Secara keseluruhan, kegiatan sosialisasi ini memberikan manfaat yang positif bagi masyarakat,
khususnya dalam meningkatkan pemahaman mengenai pentingnya pencegahan stunting sejak dini.
Materi yang disampaikan tidak hanya menambah wawasan peserta tentang gizi dan kesehatan anak,
tetapi juga memberikan gambaran bahwa pemenuhan kebutuhan gizi balita dapat dilakukan dengan
memanfaatkan bahan pangan lokal yang tersedia di sekitar lingkungan. Antusiasme peserta selama
kegiatan menunjukkan adanya ketertarikan dan kesadaran untuk menerapkan informasi yang telah
diperoleh dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, kegiatan serupa perlu terus dilakukan secara
berkelanjutan dengan melibatkan berbagai pihak, seperti kader kesehatan, pemerintah desa, dan
kelompok PKK, sehingga upaya pencegahan stunting dapat menjangkau lebih banyak keluarga. Melalui
edukasi yang berkesinambungan dan pemanfaatan pangan lokal yang optimal, diharapkan angka
stunting dapat ditekan serta kualitas kesehatan dan tumbuh kembang anak di masyarakat dapat
semakin meningkat.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan sosialisasi pencegahan stunting melalui pemanfaatan nugget lele sebagai pangan
lokal bergizi yang dilaksanakan di Desa Guminingrejo, Kecamatan Tikung, Kabupaten Lamongan, telah
berjalan dengan baik dan mencapai tujuan yang diharapkan.

1. Antusiasme peserta yang hadir terhadap kegiatan edukasi yang diberikan mendapatkan respon
yang baik dan lancar sehingga materi yang disampaikan dapat diterima dan dipahami dengan
baik.

2. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan jumlah peserta dari 13-20 menjadi 26-29 dari 30
peserta mampu menjawab pertanyaan dengan benar setelah mengikuti sosialisasi, yang
menandakan bahwa meningkatkan pengetahuan dan pemahaman 26-29 peserta dari 30 peserta
mengenai stunting, faktor penyebab, dampak, serta pentingnya pemenuhan gizi seimbang pada
balita.

3. Pemanfaatan nugget lele sebagai alternatif pangan lokal berbasis protein hewani dinilai sesuai
dengan kondisi masyarakat karena mudah diperoleh, terjangkau, dan memiliki nilai gizi yang baik
untuk mendukung pertumbuhan anak.
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Oleh karena itu, kegiatan serupa perlu dilakukan secara berkelanjutan dan dikembangkan
melalui pelatihan pengolahan pangan lokal agar dapat mendukung upaya pencegahan stunting serta
meningkatkan kualitas kesehatan anak secara berkesinambungan.
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